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MOTIO

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat sebagai

penolongmu. Sesunggufinya Allak beserta orang-orang yang sabar . (Q.S: Al
Bagarah : 153 )

“ Dan seandainya pohion-pokon di bumi menjadi pena, laut menjadi tinta dan
ditambah lagi tujufi laut sesudafinya; maka tidak akan cukup memutuskan
ilfmu Allah SWT". (Q.S : Lugman: 27 )

“ Sayang dan benci janganlah dijadikan ukuran dalam menilai seseorang, Rarena
rasa sayang dapat menutupi mata untuk melifat cacat dan Reburukan,
sefiingga yang tampak hanya bagus dan baiknya saja, sedangRan rasa benci
menghalangi mata hati untuk melifat segala kebaikan sehingga yang tampak,
hanya cacat dan buruknya saja”. (I{amRa )
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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Produksi Pada Usahatani Kedelai Di Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember Musim Tanam Tahun 2001 bertujuan untuk
mengetahui besarnya faktor produksi kedelai dan untuk
mengetahui efisiensi penggunaan faktor produksi (luas lahan,
bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja) apakah sudah
memberikan hasil yang optimal terhadap hasil produksi kedelai di
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori.
Metode pengambilan sampel menggunakan Stratified Random
Sampling, sampel diambil sebanyak 30 responden dari populasi
sebanyak 120 petani. Metode analisis data menggunakan model
fungsi produksi Cobb-Douglas yang diuji untuk mengetahui
pengaruh faktor produksi terhadap hasil produksi kedelai.
Kesimpulan dari hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil uji t dengan tingkat signifikasi 95%
menunjukkan bahwa faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk,
obat-obatan dan tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap tingkat
produksi karena tnitung lebih besar dari tprobabilitas. Hasil uji f
menunjukkan fhing lebih besar dari forobabiitas hal ini berarti
Hipotesa diterima dan Ho ditolak, berarti penggunaan faktor
produksi secara keseluruhan berpengaruh nyata terhadap hasil
kedelai.

Penggunaan faktor produksi luas lahan dan pupuk
berdasarkan tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi tidak
efisien, karena berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh
penggunaaan faktor produksi lebih kecil dari satu. Hal ini berarti
bahwa penggunaan faktor produksi berlebihan, oleh karena itu
penggunaan faktor produksi perlu dikurangi, sedangkan untuk
faktor produksi bibit, obat-obatan dan tenaga kerja menunjukkan
bahwa penggunaan faktor produksi belum efisien karena
berdasarkan hasil analisis data lebih besar dari satu. Hal ini
berarti penggunaan faktor produksi sangat kurang, oleh karena itu
penggunaan faktor produksi perlu ditambah.
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1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia adalah negara agraris, karena sebagian besar
penduduknya 75% tinggal di daerah pedesaan yang hidup dan
bekerja pada sektor pertanian, maka pembangunan nasional
memberikan prioritas utama pada sektor pertanian untuk dapat
diarahkan menjadi usaha pertanian yang maju. Sektor pertanian
diprioritaskan karena penduduk Indonesia yang hidup di sektor
pertanian ini tingkat pendapatannya relatif rendah apabila
dibandingkan dengan sektor lam (Douglas D. Purvis, 1936: :256).
Dalam masa krisis saat ini pemerintah sedang menggiatkan
pembangunan dalam bidang pangan terutama produk:pertanian
dengan memacu produktivitas petani serta kualitas produksi yang
dihasilkan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi kegiatan impor
yang tentunya merugikan pihak petani. Untuk mendapatkan hasil
yang maksimal berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas
dan hasil-hasil pertanian, seperti sumber daya manusia yang
berkualitas, modal yang cukup, manajemen pengelolaan yang
sistematis dan dukungan dari berbagai pihak yang bersangkutan

atas usaha pertanian tersebut.

Potensi sektor pertanian sangat besar sehingga semua
subsektor pertanian diarahkan pada suatu peningkatan
kemampuan berproduksi yang pada akhirnya akan menjamin
pada peningkatan taraf hidup para petani secara keseluruhan.
Sektor pertanian mampu menyediakan pangan dan gizi yang
cukup, lapangan kerja, sumber devisa dan mampu mendorong
munculnya industri baru seperti industri pertanian atau industri
pangan (Soekartawi, 1995:81).

i
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Pada negara sedang berkembang sektor pertanian berperan
penting pada pembangunan ekonomi, karena sebagian besar
anggota masyarakat negara-negara sedang berkembang dan
beraktifitas pada sektor pertanian sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah dengan
meningkatkan produksi tanaman pangan dan tanaman
perdagangan. Kenaikan output bagi masyarakat merupakan syarat

yang penting untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan.

Sektor pertanian tidak saja memberikan kontribusi pada
devisa negara tetapi juga merupakan sumber kehidupan bagi
sebagian penduduk Indonesia khususnya yang tinggal di
pedesaan. Ketangguhan sektor pertanian tersebut tercermin dalam
kemampuan pelaku pembangunan pertanian di dalam mendorong
suatu sistem pertanian dengan sektor industri baik dalam skala
usaha, kolasi maupun jenis komoditas. Untuk menghadapi
tantangan masa depan, perlu dilakukan perubahan strategi
pembangunan di sektor pertanian dan pedesaan yang diarahkan
dalam pertanian yang memperhatikan lingkungan dalam proses
produksinya dengan tujuan akhir tersedianya pangan dan sumber
makanan lainya secara berkelanjutan dan aman bagi kesehatan
seluruh masyarakat (Azis, 1994:24).

Pembenahan sektor pertanian masih sangat diperlukan
karena beberapa alasan antara lain: (1) karena sektor pertanian
merupakan penyangga yang efektif di dalam proses pembangunan
nasional; (2) sifat strukturnya yang didominasi jumlah tenaga
kerja yang besar; (3) sektor pertanian kurang responsif terhadap
kebijakan pemerintah; (4) sektor pertanian dapat diandalkan
menjadi bagian yang diharapkan bisa dan mampu menyumbang
ekspor non migas. Dalam pembangunan sektor pertanian,

pemerintah berusaha menuju swasembada telah banyak
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mengambil langkah melalui: intensifikasi, diversifikasi,
ekstensifikasi serta pertanian terpadu. Motivasi utama dari
pembangunan di sektor pertanian adalah untuk meningkatkan
jumlah produksi terutama program peningkatan produksi

pertanian rakyat.

Usaha pertanian di Indonesia dicirikan oleh dua hal yaitu
usaha pertanian skala besar dan skala kecil yang disebut usaha
pertanian rakyat, umumnya diusahakan dalam lahan yang sempit
(Soekartawi, 1995:28). Pertanian rakyat adalah usaha pertanian
keluarga dimana diproduksi bahan makanan utama seperti padi,
palawija dan tanaman-tanaman holtikultura yaitu seperti sayur-
sayuran dan buah-buahan. Dalam pertanian rakyat hampir tidak
ada usaha tani yang berproduksi hanya satu macam hasil saja.
Jangka waktu satu tahun petani dapat memutuskan untuk
menanam tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan
(Mubyarto, 1994:17).

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember merupakan salah
satu Kecamatan penghasil komoditi kedelai yang potensial, karena
mempunyai keunggulan komparatif yaitu kesuburan tanah dan
persediaan air yang cukup. Dalam meningkatkan usahatani
kedelai tidak hanya bertumpu pada faktor produksi saja, tetapi
juga diperlukan kemampuan petani mengolah lahan, pengalaman,

penggunaan sarana produksi dan penggunaan teknik yang baik.

Pada dasarnya petani kedelai selalu berusaha untuk
meningkatkan produktivitas usahataninya sehingga hasil yang
diperoleh akan semakin meningkat, artinya dengan hasil yang
berkualitas dan produksi semakin tinggi serta pendapatan
meningkat untuk mencapai produktivitas yang tinggi ini banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain tanah, bibit, pupuk, dan
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penggunaan obat, hal ini sesuai dengan pendapat Boehlje

(1984:39).
Most farmer are in business to make profite. The purpose of
the income generated by the business over a period of time.
The change in asset values is another source of return to
farmer who own land assets. Farm business typically
calculate the income statement annually to measure the
profitability of the business over previous business year.
(sebagian besar petani dalam usaha taninya adalah untuk
memperoleh keuntungan, yaitu menghitung pendapatan dari
usaha taninya pada akhir periode tertentu perubahan pada
tambahan aset merupakan sumber keuntungan lain bagi
petani yang mempunyai tanah dan aset-aset lain. Usaha tani

pada khususnya menghitung perkiraan pendapatan setiap
tahun untuk mengukur keuntungan dari usahataninya).

Melihat faktor-faktor tersebut maka setiap petani kedelai
akan memperoleh pendapatan yang berbeda. T ujuan dalam
usahatani adalah untuk meningkatkan keuntungan dengan
kendala biaya usaha besar dengan menekan biaya produksi
seminimal mungkin. Dalam hal ini kebutuhan pembiayaan akan
meluas tidak hanya di bidang produksi saja, tetapi pada bidang
lain harus diperhitungkan seperti produksi yang telah dicapai atau
sarana produksi yang telah digunakan. Peningkatan produksi
merupakan salah satu jalan dalam usahatani untuk
meningkatkan pendapatan petani. Penggunaan suatu paket
teknologi baru akan berpengaruh terhadap produktifitas pertanian
yaitu dengan penggunaan teknologi baru misalnya bibit unggul
atau pupuk buatan yang dimaksudkan dapat meningkatkan

produktifitas tanah, tenaga kerja dan modal (Mubyarto, 1994:235).

1.2 Perumusan Masalah

Peningkatan produksi usahatani kedelai ini tidak hanya
bertumpu pada sektor produksi saja, tetapi diperlukan

kemampuan petani yang memadai, pengalaman yang cukup,
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kemajuan teknis yang baik selain penggunaan sarana produksi
yang cukup dan tepat. Di Kecamatan Ambulu, kesejahteraan
petani masih tampak kurang baik walaupun sudah ada
pembangunan pertanian, hal itu terlihat dari kurang optimalnya
hasil produksi kedelai. Oleh karena itu perlu dirumuskan masalah
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil produksi
kedelai di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember untuk musim

tanam tahun 2001.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. pengaruh faktor-faktor produksi luas lahan, bibit, tenaga kerja,
pupuk, dan obat-obatan terhadap hasil produksi usaha tani
komoditi kedelai.

2. tingkat efisiensi ekonomi faktor-faktor produksi luas lahan,
bibit, tenaga kerja, pupuk dan obat-obatan usaha tani komoditi
kedelai.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai :

1. pedoman dan bahan pertimbangan bagi petani khususnya di
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dalam mengembangkan

usahatani kedelai;

2. pedoman dalam mengambil tindakan/kebijakan  bagi
instansi/lembaga terkait untuk pengembangan usahatani

kedelai;
3. bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya oleh Syafii (1992) dengan judul “
Efisiensi Biaya dan Tingkat Pendapatan Usahatani Kedelai dan
Faktor-faktor yang Mempengaruhi”, digunakan analisis optimasi
untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi yang
digunakan terhadap hasil produksi dan untuk mengetahui tingkat
eisiensi biaya usahatani digunakan model R/C rasio. Berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan terhadap usahatani kedelai di Desa
Karang Semanding Kecamatan Balung Kabupaten Jember yang
diambil sebagai sampel dari penelitian, maka dapat ditarik
kesimpulan : ’

1. produksi pada MK (musim kemarau) II 1992 di daerah
penelitian mencapai 1089,023 kg/ha dengan harga rata-rata
sebesar Rp. 675,00 per Kg, sehingga penerimaan petani
mencapai Rp. 735.090,53 per ha, sedangkan total biaya yang
digunakan mencapai Rp. 341.078,71. Dengan demikian, tingkat
pendapatan yang diperoleh para petani di daerah penelitian
mencapai Rp. 349.011,82 per ha.

2. Ditinjau dari segi efisiensinya ternyata usaha tani kedelai di
daerah penelitian tergolong usahatani yang efisien dengan nilai
R/C rasio mencapai 2,155, sehingga usahatani kedelai di
daerah penelitian tergolong efisien dengan tingkat pendapatan
yang diperoleh mencapai Rp. 349.011,82 per ha, sehingga
usahatani kedelai ini perlu dikembangkan dan dari analisis

faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi
dari penelitian ini didapatkan bahwa secara keseluruhan
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faktor_faktor luas tanah dan sarana produksi dimana nilai F-
hitung (127,149) lebih besar dari F-tabel (2,49).

3. Dari beberapa faktor yang diduga berpengaruh ternyata hanya
faktor produksi tenaga kerja yang secara nyata berpengaruh
terhadap produksi, sedangkan faktor produksi bibit, pupuk dan
obata-obatan secara statistik tidak berpengaruh secara nyata.

4. Dari analisis optimasi penggunaan faktor produksi ternyata
faktor produksi bibit, pupuk dan tenaga kerja masih berada
pada skala kenaikan hasil yang semakin bertambah (increasing
return to scale), sedangkan faktor produksi obat-obatan berada
pada skala kenaikan hasil yang semakin berkurang (decreasing

return to scale)

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian adalah suatu proses yang terus-
menerus dalam rangka meningkatkan hasil sektor pertanian
sehingga merupakan bagian integral dari pembangunan ekonomi
dan masyarakat secara umum.

Pertanian adalah proses produksi yang didasarkan atas
pertanian tanaman atau hewan dalam usaha taninya. Kegiatan
produksi di dalam setiap usaha tani merupakan suatu kegiatan
usaha (business) dimana biaya dan penerimaan merupakan aspek
penting dalam kehidupan bertani ( Mosher, 1984:19).

Pembangunan pertanian dan pembangunan desa sekarang
telah dianggap sebagai syarat mutlak bagi pembangunan nasional.
Tanpa adanya pembangunan pertanian dan pembangunan desa

maka pertumbuhan industri mungkin gagal ataupun kalau

berhasil akan menciptakan ketimpangan intern yang problemanya
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kemungkinan tersebar luas, sehingga menyebabkan ketimpangan
dan pengangguran (Todaro, 1983:377).

Mosher (dalam Mubyarto,1994:231) mengemukakan bahwa
untuk mencapai tujuan pertanian diperlukan dua syarat yaitu
syarat mutlak dan syarat pelancar. Terdapat lima syarat mutlak
yang harus dipenuhi agar pembangunan pertanian dapat berjalan
adalah : (1) adanya pasar untuk hasil-hasil usaha tani; (2)
teknologi yang senantiasa berkembang; (3) tersedianya bahan-
bahan dan alat-alat produksi secara lokal; (4) adanya
pengangkutan yang lancar dan kontinyu; dan (5) adanya
perangsang produksi bagi petani. Syarat-syarat lain yang adanya
tidak mutlak tetapi juga ada benar-benar akan memperlancar
pembangunan pertanian. Syarat-syarat atau sarana pelancar itu
adalah : (1) pendidikan pembangunan;(2) kredit produksi; (3)
kegiatan gotong-royong petani; (4) perbaikan dan perluasan lahan
pertanian; dan (5) perencanaan nasional untuk pembangunan.

Soekartawi (1995:58) menyatakan bahwa teknologi dalam
usaha pertanian selalu berubah disesuaikan dengan situasi dan
kondisi. Misalnya varietas tanaman selalu berganti disesuaikan
dengan daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit, selaras
dan rasa. Situasi tenaga Kerja pertanian yang berlebihan maka
teknologi yang dianjurkan adalah lebih baik pada teknologi padat
tenaga kerja.

Sesuai dengan arah dan kebijakan pembangunan dalam arti
luas perlu dikembangkan dengan tujuan meningkatkan produksi
pertanian pangan, perikanan, perkebunan, kehutanan yang
kesemuanya masih perlu dikembangkan baik selama pola tanam
atau budidayanya dan juga pemasaran hasil komoditi pertanian.

Pembangunan pertanian tidak dapat terlepas dari peranan

pemerintah maupun swasta dalam membantu mendorong petani
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untuk mencapai efisiensi tertinggi dalam usaha meningkatkan
taraf hidup kesejahteraan. Wujud dari peranan tersebut berupa
pembangunan (perbaikan) sarana dan prasarana pembangunan
pertanian. Kesejahteraan  pertanian  adalah merupakan
serangkaian tindakan yang telah dilaksanakan, sedangkan yang
akan dilaksanakan oleh pemerintah mencapai tujuan tertentu,
yaitu  tujuan dalam  kebijaksanaan pertanian  adalah
mengusahakan agar lebih produktif, sehingga produksi dan
efisiensi naik, akibatnya tingkat penghidupan lebih tinggi dan
kesejahteraan lebih merata (Mubyarto, 1994:201).

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani dan nelayan, memperluas
lapangan kerja, kesempatan kerja, serta mengisi dan memperluas
pasar baik pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri. Melalui
pertanian yang maju, efisien dan tangguh sehingga makin mampu
meningkatkan mutu dan derajat pengolahan produksi serta

menunjang pembangunan wilayah (Mubyarto, 1994:207).

2.2.2 Usahatani

Usahatani adalah setiap pengorganisasian alam, modal, dan
tenaga Kkerja yang ditujukan untuk produksi di lapangan
pertanian, penelitian usahatani masih diarahkan untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani
(Soekartawi, 1991:45).

Menurut Mubyarto (1989:66) usahatani adalah himpunan
dari sumber-sumber alam yang terdapat di tempat itu yang
diperlukan untuk produksi pertanian seperti tanah, air,
perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas tanah itu, sinar
matahari, bangunan-bangunan yang didirikan di atas tanah

tersebut dan sebagainya.
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Setiap petani berusaha agar usaha taninya memperoleh
hasil maksimal. Dalam kenyataannya hasil produksi maksimal
akan memberikan penerimaan yang tinggi, hal ini tidak akan
tercapai jika tidak ditunjang dengan harga jual produk pertanian
yang tinggi di pasar. Menurut Mubyarto (1989:141) harga
merupakan salah satu gejala ekonomi yang sangat penting
kaitannya dengan perilaku baik produsen maupun konsumen.

Harga produk berubah relatif cepat maka usaha tani masih
dapat menguntungkan bila jauh hari petani sudah membuat
perhitungan tentang jadwal penanaman dan situasi pasarnya.
Banyaknya produk yang akan dijual petani dengan tingkat harga
tertentu di pasar sangat dipengaruhi oleh biaya produksi yang ada
sehingga petani akan bertindak rasional yaitu akan
memperhitungkan biaya yang dikeluarkan dan dalam menghitung
biaya, petani juga mengharapkan suatu keuntungan dari usaha
taninya (Mosher, 1987:10).

Pengetahuan tentang biaya dan penerimaan petani sangat
diperlukan karena akan membantu petani dalam mengambil
keputusan usaha tani yang menguntungkan dan untuk
mempértinggi produktifitas sehingga dapat memperbaiki tingkat
hidupnya.

2.2.3 Prinsip-Prinsip Ekonomi Dalam Proses Produksi

Menurut Soekartawi (1993:45), dalam melakukan usaha
pertanian, seorang petani akan selalu mengalokasikan input
seefisien mungkin untuk dapat memperoleh produksi maksimal
agar dapat memaksimumkan Kkeuntungan atau profit
maximization. Pendekatan seperti ini sering dilakukan oleh
kebanyakan petani, antara lain disebabkan karena (Soekartawi,
1993:72) :
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a. tersedianya sumber daya di daerah pertanian tersebut
memungkinkan petani berusaha dengan lebih dari satu macam
tanaman;

b. luas lahan sudah begitu sempit, sehingga petani berusaha
memaksimumkan pendapatan usaha taninya melalui usaha
yang beraneka ragam;

c. harga satu macam produk yang tidak mendorong ke arah
untuk mendapatkan keuntungan sehingga petani melakukan
kombinasi dengan mengusahakan tanaman lain yang
menguntungkan;

d. petani mungkin berusaha memperkecil resiko dengan cara
berusaha tani lebih dari satu macam tanaman. Artinya bila
tanaman yang satu gagal, maka kegagalan itu dapat ditutup
dengan hasil dari tanaman lain yang diusahakan;

e. adanya dua macam tanaman atau lebih yang kalau dilihat dari
segi biologi saling memberikan manfaat atau salah satu dari
tanaman tersebut mendukung pertumbuhan vegetatif
pertumbuhan tanaman lain.

Di lain pihak seorang petani melakukan suatu tindakan
bagainiana memperoleh keuntungan yang lebih besar dengan
menekan biaya produksi seminimal mungkin yang biasa disebut
cost minimization.

Prinsip kedua pendekatan tersebut, yaitu profit maximization
dan cost minimization adalah sama saja, yaitu bagaimana
memaksimumkan keuntungan yang diterima petani. Petani besar
selalu/seringkali berprinsip bagaimana memperoleh keuntungan
yang sebesar-besarnya melalui pendekatan profit maximization

karena mereka tidak dihadapkan pada keterbatasan biaya.

Sebaliknya untuk petani kecil bagaimana memperoleh keuntungan
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dengan keterbatasan biaya yang mereka miliki (Soekartawi,
1993:45).

2.2.4 Fungsi Produksi
Hasil dari suatu proses produksi adalah produk atau

output. Produk atau produksi pertanian atau lainnya dapat

bervariasi yang disebabkan karena perbedaan kualitas.-Hal ini -

dapat dimengerti karena kualitas yang tinggi. dihasilkan. oleh-
proses produksi yang baik dan dilaksanakan dengan profesional.
Jadi yang dimaksud dengan kegiatan produksi adalah suatu
kegiatan yang menghasilkan hasil akhir berupa produk atau
output (Sudarsono, 1982:24).

Fungsi produksi merupakan hubungan fisik antara variabel
yang dijelaskan dan variabel yang menjelaskan, variabel yang
dijelaskan berupa output dan variabel yang menjelaskan berupa
input. Secara sistematis hubungan ini dapat dijelaskan sebagai
berikut (Sukirno, 1995:46) :

Y = (X1, X2 X3, ... Xn)
dimana:
| Y = variabel yang dijelaskan
X = variabel yang menjelaskan

Menurut Sudarsono (1991:32) fungsi produksi dapat
diartikan sebagai hubungan teknis yang menghubungkan antara
faktor produksi atau disebut pula masukan atau input dan hasil
produksi atau produk (output). Disebut faktor produksi karena
adanya sifat mutlak agar produksi dapat dijalankan untuk
menghasilkan produk.

Fungsi produksi menunjukkan hubungan antara hasil
produksi (fisik) dengan faktor-faktor produksi (input). Dalam

menggambarkan fungsi produksi secara jelas dan menganalisa
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peranan masing-masing faktor-faktor produksi maka dari
sejumlah faktor-faktor produksi dianggap variabel (berubah-ubah)
sedangkan faktor-faktor produksi lainya dianggap konstan.

Misalnya untuk menganalisa hubungan antara
produksi kedelai dengan faktor produksi luas lahan, faktor
produksi lain harus kita anggap sebagai faktor produksi yang
tetap (konstan). Dalam bentuk grafik fungsi produksi merupakan
kurva melengkung dari kiri bawah ke kanan atas yang setelah
sampai titik tertentu kemudian berubah arah sampai titik
maksimum dan kemudian berbalik turun kembali, seperti terlihat
pada Gambar 1 (Mubyarto 1989: 68).

Gambar 1. Fungsi Produksi

Produksi
fisik

X
(faktor produksi )
Sumber : Mubyarto, 1989:69
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2.2.5 Faktor-Faktor Produksi Pertanian
a. Faktor Produksi Tanah

Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan yang paling
penting dalam pertanian. Hal ini terbukti dari besarnya balas jasa
yang diteriiaa oleh tanah lebih besar dari lainnya. Tanah
merupakan satu faktor produksi seperti modal tenaga kerja dapat
dibuktikan dari tinggi rendahnya balas jasa (sewa bagi hasil) yang
sesuai dengan permintaan .. dan .penawaran. . .tanah dalam
masyarakat atau daerah tertentu (Mubyarto, 1994:89).

Ricardo (dalam Mubyarto, 1994:90) teorinya mengenai sewa
tanah diferensial, menunjukkan bahwa tinggi rendahnya sewa
tanah disebabkan oleh perbedaan kesuburan tanah, yaitu semakin
subur tanah semakin tinggi sewa tanah. Adapun mengapa sewa
tanah dapat naik atau turun mempunyai hubungan langsung
dengan harga komoditi yang diproduksikan dari tanah.

Menurut Soekartawi (1993:35) pengusaha pertanian selalu
berdasarkan pada luas lahan pertanian tertentu. Pentingnya faktor
produksi tanah, bukan saja dilihat dari luas atau sempitnya
lahan, tetapi segi lain misalnya aspek kesuburan tanah, macam
penggﬁnaan lahan (tanah sawah, tegalan) dan topografi tanah

(tanah daratan pantai, dataran rendah dan dataran tinggi).

b. Faktor Produksi Modal

Menurut Mubyarto (1994:106), modal adalah barang atau
uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan tenaga kerja
menghasilkan barang-barang baru yaitu dalam hal ini hasil
pertanian. Modal petani selain tanah adalah ternak beserta
kandang, cangkul, bajak, dan alat-alat pertanian lain, pupuk, bibit

hasil panen yang belum dijual dan tanaman yang masih di sawah.
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Modal dalam usahatani dapat diklarifikasikan sebagai
bentuk kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang
digunakan untuk menghasilkan sesuatu baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam suatu proses produksi.
Pembentukan modal dapat dilakukan dengan memperbesar

simpanan (Soekartawi, 1990:24).

c. Faktor Produksi Tenaga Kerja

Setiap usaha pertanian yang dilaksanakan pasti
memerlukan tenaga kerja. Faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya tenaga kerja yang dibutuhkan adalah skala usaha. Dalam
usaha tani yang berskala kecil, sebagian besar tenaga kerja
berasal dari keluarga petani sendiri dan tidak memerlukan tenaga
ahli. Tenaga kerja merupakan sumbangan keluarga pada produksi
pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dapat dinilai
dalam uang. Pembicaraan mengenai tenaga kerja dalam pertanian
di Indonesia harus dibedakan antar persoalan tenaga kerja dalam
usahatani kecil-kecilan (usaha pertanian rakyat) dan persoalan
tenaga kerja dalam perusahaan pertanian besar yaitu perkebunan
(Soekartawi, 1993:25).

Menurut Mubyarto (1994:125) syarat yang harus dipenuhi
untuk menjamin efisiensi penggunaan tenaga kerja yang
maksimum, yaitu : (a) persediaan tanah cukup; (b) alat-alat
pertanian, mesin-mesin dan tenaga kerja harus cukup (¢} ilmu
pengetahuan dan teknologi pertanian harus cukup dan (d)
manajemen usaha tani harus bagus/superior. Tenaga kerja
digunakan harus efisien, apabila tidak efisien akan menambah

biaya.
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d. Faktor Produksi Manajerial

Faktor produksi manajerial berhubungan dengan
pengaturan kombinasi penggunaan faktor-faktor produksi.
Manajerial penting dikaitkan dengan efisiensi produksi, artinya
walaupun penggunaan faktor produksi tanah, tenaga kerja dan
modal cukup tetapi kalau tidak dikelola dengan baik maka
produksi akan menurun. (Soekartawi, 1993:28).

2.2.6 Efesiensi Penggunaan Faktor Produksi

Usahatani yang baik adalah usaha tani yang produktif atau
efisien. Usahatani yang produktif berarti usaha tani yang
produktifitasnya tinggi. Pengertian produktifitas ini sebenarnya
merupakan penggabungan antara konsepsi efisiensi usaha (fisik)
dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik mengukur banyaknya hasil
produksi (output) yang dapat diperoleh dari satu kesatuan input.
Sedangkan kapasitas dari sebidang tanah tertentu
menggambarkan kemampuan tanah itu menyerap tenaga dan
modal sehingga menghasilkan hasil bruto yang sebesar-besarnya
pada tingkatan teknologi tertentu. Jadi secara teknis produktifitas
adalah; merupakan perkalian antara efisiensi (usaha) dan
kapasitas tanah (Mubyarto, 1986:57).

Efisiensi penggunaan input diartikan sebagai upaya
penggunaan input yang minimal untuk mendapatkan output yang
maksimal. Hal ini terjadi bila petani mampu membuat suatu
upaya kalau nilai produksi marginal (NPM) untuk suatu input
sama dengan harga input tersebut. Efisiensi yang demikian
disebutkan dengan istilah efisiensi harga atau allocative efficiency
atau disebut price efficiency.

Usahatani merupakan kegiatan ekonomi, sehingga segala

kegiatan yang berkaitan pada pengelolaan usahatani harus
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didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi. Efisiensi produksi
adalah ukuran yang dipakai untuk menghitung banyaknya hasil
produksi fisik yang dapat diperoleh dari satu kesatuan produksi
(input). Kalau efisiensi fisik ini kemudian kita nilai dengan uang
maka sampai pada efisiensi ekonomis (Mubyarto, 1986:59).

Dalam analisis efisiensi maka variabel baru yang harus
dipertimbangkan adalah variabel harga, sehingga terdapat dua hal
yang perlu diperhatikan yaitu:

1. tingkat transformasi antara input dan output dalam fungsi
produksi;

2. perbandingan harga input dan harga output sebagai upaya
untuk mencapai indikator efisiensi

Kemudian penggunaan input yang optimum dapat dicari
dengan melihat nilai tambahan dari satu satuan biaya dari input
yang digunakan dengan satu satuan pembinaan yang dihasilkan.
Jadi suatu usaha dikatakan menguntungkan bila setiap tambahan
nilai inputnya lebih kecil dari tambahan nilai output dan
keuntungan ini berhenti bila tambahan nilai output sama dengan
tambahan nilai inputnya (Soekartawi, 1990:60).

Pengukuran efisiensi dengan menggunakan faktor produksi
dilakukan dengan memakai efisiensi harga sebagai patokan
bagaimana mengatur faktor produksi sedemikian rupa, sehingga
nilai produk marginal suatu input X sama dengan harga faktor
produksi (input) tersebut. Bila fungsi produksi tersebut digunakan
fungsi produksi Cobb-Douglass, maka:

Y = aX®b
atau

logY =loga+blogX
atau

Y* = a* + bX*
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oy
0 x
maka kondisi produk marginal adalah:

= b

Dalam fungsi produksi Cobb-Douglass, maka b disebut koefesien
regresi yang sekaligus menggambarkan elastisitas produksi.
Dengan demikian, maka nilai produk marginal (NPM) faktor

produksi x dapat dirumuskan sebagai berikut :

NPM = b.Y;Py

X
dimana :

b = elastisitas produksi (koefisien regresi)

Y = produksi

Py = harga produksi

X = jumlah faktor produksi x
kondisi efisiensi harga menghendaki NPMx sama dengan harga
faktor produksi X (Px) atau dapat dirumuskan sebagai sebagai
berikut:

b.Y Py
X .Px

mendekati 1

Il

atau

b.Y .Py
X
dimana Px = harga faktor produksi X

= B

Dalam kenyataan banyak NPMx tidak selalu sama dengan Px,
sering terjadi adalah sebagai berikut:

b.Y Py

I ¥ P > 1 yang dapat diartikan bahwa pengunaan faktor

produksi X belum efisien.
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bY Py
X JBx

2.

= mendekati 1, yang dapat diartikan bahwa penggunaan
faktor produksi X mendekati efisien.

3 br.By j, vang dapat diartikan bahwa penggunaan faktor
LA produksi X tidak efisien.

Jadi apabila NPMx tidak sama dengan Px maka penggunaan
faktor produksi belum atau tidak efisien. Untuk NPMx / Px > 1
yang berarti penggunaan faktor produksi X belum efisien, unuk
mencapai efisien, faktor produksi X perlu ditambah dan sebaliknya
untuk NPMx / Px yang berarti penggunaan faktor produksi X tidak
efisien, untuk mencapai efisien, faktor produksi X perlu dikurangi

penggunaannya.

2.7 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian terdahulu
dan teori yang ada, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga
kerja mempunyai pengaruh nyata terhadap hasil produksi kedelai.
Faktor produksi bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja pada

usahatani kedelai belum menunjukkan efisiensi secara ekonomis.
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III. METODE PENELITIAN ~ ~ - —

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksplanatori yaitu penelitian untuk
mengetahui ada tidaknya pola hubungan antara dua variabel atau
lebih bahkan ada tidaknya pola hubungan yang diteliti, bagaimana
sifat hubungan tersebut serta berapa hubungan yang terjadi. Jenis
penelitian eksplanatori ini juga digunakan untuk menemukan teori,
menguji atau memperbaharui teori yang ada (Mardalis, 1989: 26).
Dalam penelitian ini akan dicari ada tidaknya serta bagaimana sifat

hubungan itu terjadi.

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah perilaku petani kedelai
di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember musim tanam tahun 2001

yaitu pada bulan April-Agustus 2001.

3.1.3 Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah para petani kedelai yang ada
di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember. Jumlah populasi dari

petani kedelai di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember yaitu 120.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Stratified Random Sampling, yaitu sampel ditarik dengan
memisahkan elemen populasi dalam  kelompok-kelompok

berdasarkan jumlah pemilik luas areal lahan oleh petani yang disebut

21
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strata. Pengambilan sampel secara random dan setiap strata sampel
diambil 25% dari jumlah populasi yang dianggap sudah dapat
mewakili, jumlah sampel petani berdasarkan strata luas garapan
dapat ditentukan dengan rumus berikut (Nazir,1999:246) :

Ni

n, = .n

]\J

Dimana ni = jumlah sampel dari strata ke |

n = jumlah sampel total
Ni = jumlah satuan elementer dalam strata ke [
N = jumlah satuan elementer dalam populasi

Tabel I. Distribusi Frekuensi Populasi dan Sampel Petani Kedelai
Berdasarkan Strata Luas Lahan di Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember tahun 2001

Strata Luas lahan (ha) Populasi (orang) Sampel (orang)
I 0,1 -0,49 84 21
II 0,5 - 0,99 24 6
I11 1,0 - 1,49 12 3
Jumlah 120 30

Sumber : Data Survei Pendahuluan Tahun 2001

3.3 Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan wawancara
langsung dengan responden atau petani berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan. Data primer dikumpulkan meliputi
pengaruh dan tingkat efisiensi pengggunaan faktor-faktor produksi
serta harga faktor-faktor produksi pada usaha tani kedelai. Untuk
mendukung data primer, dilakukan pengumpulan data sekunder
yang dihimpun dari instansi pemerintah, studi pustaka dengan
membaca literatur buku dan laporan jurnal yang berhubungan

dengan penelitian ini.
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3.4 Metode Analisis Data
1. untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor-faktor produksi
terhadap produksi kedelai digunakan model fungsi produksi Cobb-
Douglas (Soekartawi, 1993:86) yaitu:

Y = baXib! X2b2 X3b3 Xab4 XsbS e

Untuk mempermudah pendugaan terhadap persamaan model
fungsi Cobb-Douglass maka persamaan tersebut diubah menjadi
logaritma:
Log Y = log bo + bilogX1 + balogX2 +bslogXs + balogX4 +bslogXs+ U
dimana:
Y = jumlah produksi kedelai yang dihasilkan per hektar pada tahun

t (kg/hal;

bo = pengaruh luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja

terhadap produksi kedelai secara tetap;

X1 = jumlah luas lahan yang digunakan perhektar pada tahun t
(ha);
b: = koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel luas

lahan terhadap variabel Y;
X2 = jumlah bibit yang digunakan per hektar pada tahun t (kg/haj;
b2 = koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel bibit

terhadap variabel Y;

<
w

= jumlah pupuk yang digunakan per hektar pada tahun t (kg/haj;

bs = koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel pupuk
terhadap variabel Y;

X4 = jumlah obat-obatan yang digunakan per hektar pada tahun t
(It/ha)

bs = koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel obat-

obatan terhadap variabel Y;
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Xs = tenaga kerja (HKO);

bs = koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh variabel tenaga
kerja terhadap variabel Y;

U = variabel pengganggu;

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
yaitu luas lahan (Xi), bibit (X2), pupuk (Xs), obat-obatan (X4}, tenaga
kerja (Xs) terhadap produksi kedelai digunakan uji t dengan rumus
(Dajan, 1986:336):

bi — Bi
dimana:
bi = koefisien regresi,
Bi = parameter;

Sbi = standar deviasi dari bi

rumusan hipotesis :

Ho : bi = 0, tidak berpengaruh nyata, berarti tidak ada
pengaruh nyata antara variabel bebas X terhadap variabel
terikat Y

H: : bi # 0, ada pengaruh nyata, berarti ada pengaruh nyata
antara variabel bebas X terhadap variabel terikat Y

Kriteria pengujian :

1. apabila nilai probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Hi ditolak,
maka variabel bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk,
obat-obatan dan tenaga kerja) secara parsial tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel terikat Y (produksi kedelai);

2. apabila nilai probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima,

maka variabel bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk,
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obat-obatan dan tenagakerja) secara parsial berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat Y (produksi kedelai).
Untuk mengetahui pengaruh secara bersama variabel bebas
terhadap variabel terikat digunakan uji statistik F, sebagai berikut :

. R*/I(k-=1)
T (=R Nn-k)

B L b12~\'1y+bzz x2y+bjz x3y+b42x4y+b52x5y
-y

dimana :
R2 = koefisien determinasi,
k = jumlah variabel yang digunakan;
n = jumlah sampel yang digunakan.
Rumusan hipotesis :
Ho : b1 = 0, berarti variabel bebas X (faktor produksi luas
lahan, bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja secara
keseluruhan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat Y
(produksi kedelai);
H1: : b1 # O, berarti variabel bebas X (faktor produksi luas
lahan, bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja) secara
keseluruhan berpengaruh terhadap variabel terikat Y (produksi
kedelai).
Kriteria pengujian :
1. apabila nilai probabilitas > 0,05, Ho diterima dan Hi ditolak, maka
antara variabel bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit,
pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja) secara keseluruhan tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat Y (produksi kedelai);
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2. apabila nilai probabilitas < 0,05, Ho ditolak dan Hi diterima, maka
antara variabel bebas X (faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk,
obat-obatan,<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>